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INTISARI 
 

Latar belakang: Pada pelayanan keperawatan di Rumah Sakit telah merancang 

berbagai bentuk format discharge planning. Akan tetapi kebanyakan discharge planning 

yang dipergunakan terbatas dalam bentuk pendokumentasian resume pasien pulang. 

Informasi yang harus disampaikan pada discharge planning untuk pasien yang akan 

pulang antara lain  intervensi medis dan non medis yang sudah diberikan, jadwal 

kontrol, gizi yang harus dipenuhi setelah di rumah. Perencanaan pulang yang belum 

optimal yang dibuat perawat berakibat kurang baik pada pasien yang memiliki risiko 

tinggi untuk kambuh.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan 

motivasi perawat dengan pelaksanaan discharge planning di Bangsal Amarta RSUP Dr. 

Sardjito Yogyakarta. 

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  korelasional  dengan 

menggunakan pendekatan cross sectional. Responden pada penelitian ini adalah 30 

orang, analisis data menggunakan korelasi spearman rank. 

Hasil: Terdapat hubungan antara pengetahuan dan motivasi perawat dengan pelaksanaan  

discharge  planning. Terdapat hubungan antara motivasi perawat dengan pelaksanaan 

discharge planning. Terdapat hubungan antara pengetahuan perawat dengan 

pelaksanaan discharge planning di Bangsal Amarta RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta. 

Simpulan: Terdapat hubungan antara pengetahuan dan motivasi perawat dengan 

pelaksanaan discharge planning di Bangsal Amarta RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta 

Saran: Perawat diharapkan meningkatkan kemampuan, pemahaman dan melaksanakan 

discharge planning sehingga asuhan  keperawatan yang diberikan lebih berkualitas. 

 

Kata Kunci           : Pengetahuan, Motivasi Perawat, Discharge Planning 

Kepustakaan  : 17 buku (1999-2012), 5 penelitian, 4 internet 

Jumlah halaman : xiii,  64  halaman, 8 tabel, 2 gambar, 9 lampiran 
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ABSTRACT 

 

Background of the study: Nursing service in the hospital has designed various types of 

Discharge Planning. However, most of Discharge Planning only for record the resume of 

patients’ recovery. There are several information which have to be conveyed to the 

patients who are going to back home, limited in medical and non-medical intervention 

given, check-up schedule, and fulfilled nutrition at home. Less of planning quality 

impacted of the patients who have high rate to relapse. 

Objectives of the research: this study aims to finding correlation between knowledge 

and  motivation of nurse towards Discharge planning implementation at  Amarta Word 

Dr. Sardjito Hospital of Yogyakarta. 

Research methods: This research was descriptive correlational study by using Cross-

Sectional approach. There were 30 participants of the research. Data analysis technique 

used spearman rank correlation. 

Research findings: The resulfs of research show that analysis of correlation between 

knowledge and nurse motivation, the result of nurse knowledge and discharge planning 

implementation, and the result of correlation between nurse motivation and discharge 

planning implementation. The result showed that there is significant correlation between 

knowledge and nurse motivation towards discharge planning implementation in Amarta 

Word Dr. Sardjito Hospital Yogyakarta. 

Conclusion: There is a significant correlation between knowledge and nurse motivation 

towards discharge planning implementation in Amarta Word Dr. Sardjito Hospital of 

Yogyakarta. 

Suggestion: Nurses are expected to be able to improve the skills, Knowledge and 

implement discharge planning to improve quality of nursing care education. 

 

Keywords : Knowledge, Nurse Motivation, Discharge Planning 

References : 17 books (1999 – 20120, 5 research studies, 4 internet sources 
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PENDAHULUAN 

Menurut Chasta (1990, dalam Nursalam 2009)  

Discharge planning merupakan komponen 

yang terkait dengan rentang keperawatan. 

Rentang keperawatan sering disebut dengan 

perawatan yang berkelanjutan yang artinya 

perawatan yang selalu dibutuhkan pasien 

dimanapun pasien berada. Rentang 

keperawatan kontinue (continue care) adalah 

integrasi sistem perawatan yang berfokus pada 

pasien terdiri atas mekanisme pelayanan 

keperawatan yang membimbing dan 

mengarahkan pasien sepanjang waktu.  

Sedangkan Menurut  Swenberg (2000, dalam  

Nursalam 2009). Perencanaan pulang 

didapatkan dari proses interaksi di mana 

perawat, pasien dan keluarga berkolaborasi 

untuk memberikan dan mengatur kontinuitas 

keperawatan yang diperlukan oleh pasien di 

mana perencanaan pulang harus berpusat pada 

masalah pasien, yaitu pencegahan, terapeutik, 

rehabilitasi, serta perawatan rutin yang 

sebenarnya. 

Saat ini masih banyak laporan tentang 

pelayanan keperawatan yang kurang optimal. 

Salah satu kegiatan keperawatan yang belum 

optimal adalah dalam pelaksanaan discharge 

planning. Archi and Baron (2006) 

menyebutkan proses discharge planning yang 

tidak memenuhi standar di 38 Rumah Sakit di 

Amerika menyebabkan pasien harus kembali 

ke Rumah Sakit untuk menjalani perawatan.  

Di Indonesia semua pelayanan 

keperawatan di Rumah Sakit telah merancang 

berbagai bentuk format discharge planning, 

namun discharge planning kebanyakan 

dipakai hanya dalam bentuk 

pendokumentasian resume pasien pulang, 

berupa informasi yang harus di sampaikan 

pada pasien yang akan pulang seperti 

intervensi medis dan non medis yang sudah 

diberikan, jadwal kontrol, gizi yang harus 

dipenuhi setelah dirumah. Cara ini merupakan 

pemberian informasi yang sasarannya ke 

pasien dan keluarga hanya untuk sekedar tahu 

dan mengingatkan, namun tidak ada yang bisa 

menjamin apakah pasien dan keluarga 

mengetahui faktor resiko apa yang dapat 

membuat penyakitnya kambuh, penanganan 

apa yang dilakukan bila terjadi 

kegawatdaruratan terhadap kondisi 

penyakitnya. 

Perencanaan pulang yang belum 

maksimal  berakibat kurang baik pada pasien 

yang memiliki resiko tinggi untuk kambuh dan 

berulangnya kondisi kegawatan. Dampak dari 

perencanaan pulang tidak maksimal 

diantaranya hospitalisai berulang, menambah 

beratnya penyakit, disfungsi fisik 

(Nursalam,2009) 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian deskriptif korelasional 

dengan menggunakan pendekatan cross 

sectional, jenis penelitian yang menekankan 

waktu pengukuran/observasi data variabel 

independen dan dependen  hanya satu kali 

pada satu saat. Pada jenis ini, variabel 

independen dan dependen dinilai secara 

simultan pada suatu saat,  jadi tidak ada tindak 

lanjut. (Nursalam, 2011). Dalam penelitian ini 

dilakukan kajian untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan dan motivasi perawat tentang 

discharge planning dengan pelaksanaan 

dischrge planning yang dilakukan di Bangsal 

Amarta RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta. 

 

Alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik sehingga lebih mudah diolah. alat yang 

digunakan ini berupa angket atau kuesioner, 

yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal- hal yang ia ketahui 

(Arikunto, 2006). 

Analisa data yang akan digunakan  

pada penelitian ini adalah spearman rank.  

Menurut Sugiyono (2007)  korelasi spearman 

rank digunakan untuk mengetahui  hubungan  

atau  dengan menguji  signifikansi  hipotesis  



asosiatif bila masing masing variabel yang 

dihubungkan  datanya berbentuk ordinal. 

1. Karakteristik responden   

Karakteristik responden yang diamati dalam 

dalam penelitian ini adalah umur, jenis 

kelamin, lama bekerja dan pendidikan, Berikut 

disajikan tabulasi data tentang karakteristik 

responden. 

  Tabel 4.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Responden Frekuensi 

Persentase 

(%) 

Umur 

40-47 tahun 2 6.7 

32-39 tahun 4 13.3 

24-31 tahun 24 80.0 

Total 30 100.0 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 5 16.7 

Perempuan 25 83.3 

Total 30 100.0 

Pendidikan 

S1 5 16.7 

DIII 25 83.3 

Total 30 100.0 

Lama Bekerja 

> dari 10 tahun 7 23.3 

< dari 6 tahun 23 76.7 

Total 30 100.0 

  (Sumber : data primer, 2014) 

 

Merujuk pada tabel 4.1 maka 

karakteristik responden berasarkan umur 

adalah  antara 24 -31 tahun berjumlah 8 orang 

(26,7%), sedangkan berdasarkan  karakteristik 

responden jenis kelamin, mayoritas paling 

banyak adalah perempuan berjumlah 25 

(83,3%), sedangkan pada pendidikan 

responden berpendidikan DIII terbanyk 

sejumlah 25 orang (83,3%) dan S1 sebanyak 5 

orang (16,7%), dan  pada karakteristik 

responden lama bekerja paling banyak kurang 

dari 6 tahun sejumlah 23 orang (76,7%) 

2. Distribusi frekuensi Pengetahuan dengan  

motivasi melaksanakan discharge planning  

Hubungan  pengetahuan tentang discharge 

planning dengan  motivasi  dapat dilihat 

melalui tabulasi silang yang dilakukan 

peneliti dari tabel dibawah ini  : 

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi Pengetahuan tentang 

discharge planning  dengan  motivasi 

 

Tabulasi silang 

 
Motivasi 

 

Total 

Baik Cukup 

F % F % F % 

Pengetahuan 

tentang 

discharge 

planning 

Baik 
5 

16,7

% 
4 13,3% 9 30,0% 

Cukup 
7 

23,3

% 
13 43,3% 20 66,7% 

Kurang   1 3,3% 1 3,3% 

Total 
12 

40,0

% 
18 

60,0% 
30 

100,0

% 

          (Sumber : data primer, 2014) 

Berdasarkan hasil penelitian di atas 

menunjukkan bahwa perawat yang 

memiliki pengetahuan tentang discharge 

planning dalam kategori cukup sebagian 

besar motivasi cukup yaitu sebanyak 13 

orang (43,3%), perawat yang termasuk 

pengetahuan tentang discharge planning 

kategori kurang memiliki motivasi cukup 

yaitu sebanyak 1 orang (3,3%)  

3. Distribusi frekuensi pengetahuan tentang 

discharge planning dengan  pelaksanaan  

discharge  planning 

 

  Hubungan  pengetahuan tentang  discharge 

planning dengan  pelaksanaan discharge  

planning dapat dilihat melalui tabulasi 

silang yang dilakukan peneliti dari tabel 

dibawah ini   

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel. 4.3 Distribusi frekuensi pengetahuan 

tentang discharge planning dengan     

pelaksanaan discharge planning 

 

Tabulasi silang 

Pelaksanaan discharge 

planning Total 

Baik Cukup 

F % F % F % 

Pengetahua

n tentang 

discharge 

planning 

Baik 
2 

6,7

% 
7 23,3% 9 

30,0

% 

Cuku

p 
3 10% 17 56,7% 20 

66,7

% 

Kura

ng 
1 

3,3

% 
  1 3,3% 

Total 
6 20% 24 80,0% 30 

100,

0% 

(Sumber : data primer, 2014) 

 

 Berdasarkan dari tabel 4.3 hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada 

pengetahuan tentang discharge planning pada 

kategori cukup dengan pelaksanaan pada 

kategori cukup sebanyak 17 (56,7%),  dari 

hasil diatas dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan discharge planning yang cukup 

memiliki motivasi yang cukup. 

 

4. Distribusi frekuensi hubungan motivasi 

dengan   pelaksanaan discharge planning 

 

Hubungan antara pelaksanaan discharge 

planning dengan   motivasi dapat dilihat 

melalui tabulasi silang yang dilakukan 

peneliti dari tabel dibawah ini   

 

 

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi motivasi dengan 

pelaksanaan  discharge planning  
 

Tabulasi 

silang 

Pelaksanaan discharge planning 

Total 

Baik Cukup 

F % F % F % 

Moti 

vasi 

Baik 
3 10% 9 30,0% 12 40,0% 

 Cukup 3 10% 15 50,0% 18 60,0% 

Total 6 20% 24 80,0% 30 100,0% 

     (Sumber : data primer, 2014) 

 

 Berdasarkan dari tabel 4.5 hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada 

motivasi pada kategori cukup terhadap 

pelaksanaan discharge planning  juga pada 

kategori cukup sebanyak 15 (50%),  dari 

hasil diatas dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan discharge planning discharge 

planning yang cukup memiliki motivasi 

yang cukup. 
 

5. Hubungan pengetahuan dan motivasi perawat 

dengan pelaksanaan  discharge   

Tabel 4.5 Uji spearman rank 
 

 

 Penge 

tahuan 

dischar 

ge 

planning 

Moti

vasi 

Pelak 

sanaan 

dischar 

ge 

planning 

 

Pengetahuan  

discharge 

planning 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .410

* 

.475** 

Sig. (2-tailed) . .024 .008 

N 30 30 30 

Motivasi Correlation 

Coefficient 

.410* 1.00

0 

.396* 

Sig. (2-tailed) .024 . .030 

N 30 30 30 

Pelaksanaan  

discharge 

planning 

Correlation 

Coefficient 

.475** .396

* 

1.000 

Sig. (2-tailed) .008 .030 . 

N 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

(Sumber : data primer, 2014) 

 

a. Hubungan pengetahuan tentang  

discharge  planning dengan motivasi 

 

Uji hipotesis menggunakan 

korelasi spearman rank menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,024 yang 

lebih kecil dari 5% (0,024<0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima yang berarti ada 

hubungan antara pengetahuan tentang 

discharge planning dengan motivasi. 



Nilai korelasi spearman rank 

sebesar 0,410 yang artinya hubungan 

antar variabel memiliki tingkat keeratan 

dalam kategori sedang. Artinya 

Hubungan antara pengetahuan tentang 

discharge planning dengan motivasi  

memiliki tingkat keeratan yang sedang. 

b. Hubungan  pengetahuan tentang  

discharge  planning dengan pelaksanaan  

discharge  planning 

Uji hipotesis menggunakan 

korelasi spearman rank menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,008 yang 

lebih kecil dari 5% (0,008<0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima yang berarti ada 

hubungan pengetahuan tentang 

discharge planning dengan Pelaksanaan 

discharge planning. 

Nilai korelasi spearman rank 

sebesar 0,410 yang artinya hubungan 

antar variabel memiliki tingkat keeratan 

dalam kategori sedang. Artinya 

hubungan antara pengetahuan tentang 

discharge planning dengan pelaksanaan 

discharge planning memiliki tingkat 

keeratan yang sedang. 

 

c. Hubungan motivasi  dengan pelaksanaan  

discharge  planning  

Uji hipotesis menggunakan 

korelasi spearman rank menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,030 yang 

lebih kecil dari 5% (0,030<0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima yang berarti ada 

hubungan pelaksanaan discharge 

planning dengan motivasi. Nilai korelasi 

spearman rank sebesar 0,396 yang 

artinya hubungan antar variabel memiliki 

tingkat keeratan dalam kategori rendah.  

 

 

 

 

 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat  hubungan antara pengetahuan 

dengan motivasi perawat dalam 

melaksanakan discharge planning dengan 

nilai korelasi spearman rank sebesar 

0,024 yang lebih kecil dari 5% 

(0,024<0,05). 

2. Terdapat  hubungan antara pengetahuan  

perawat dengan  pelaksanaan discharge 

planning dengan ditunjukkan nilai 

korelasi spearman rank sebesar 0,008 

yang lebih kecil dari 5% (0,008<0,05)  

3. Terdapat hubungan antara motivasi 

perawat dengan  pelaksanakan discharge 

planning dengan ditunnjukkan nilai 

korelasi spearman rank sebesar 0,030 

yang lebih kecil dari 5% (0,030<0,05)  

  

SARAN 

 

1. Bagi Perawat Bangsal Amarta 

Untuk dapat meningkatkan pemahaman 

tentang discharge planning secara mandiri 

2. Bagi Kepala Pelayanan Keperawatan di 

Amarta 

a. Melakukan sosialisasi dan pelatihan 

pembuatan discharge planning 

b. Melakukan pengawasan pembuatan  

discharge planning secara rutin 

c. Melakukan kajian rutin khusus  

discharge planning  tiap kasus 

3. Bagi Rumah Sakit  Dr. Sardjito  

Menyusun format discharge planning 

secara komprehensif sesuai standar secara 

teori keperawatan. 

4. Bagi Akademik Institusi Pendidikan 

STIKES ‘Aisyiyah 

Diberikan materi kuliah tentang discharge 

planning yang lebih komprehensif 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya kiranya dapat 

melakukan  penelitian secara berkelanjutan 

tentang discharge planning 
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